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ABSTRAK

PENGARUH KENAIKAN TEGANGAN DC DAN KONSENTRASI
BAKING SODA 1, 2 DAN 3WT% TERHADAP ELEKTRON
TRANSPORT FASA H20 PADA AIR DEMINERALISASI DAN AIR
KONDENSASI

Disusun oleh:
Muhammad Ashari Dwiyoga
3331180072

Selain menghasilkan produk yang bermanfaat, industri juga menghasilkan
limbah. Salah satu limbah utama yang dihasilkan oleh industri adalah air. Air
limbah merupakan air buangan yang dihasilkan dari pemakaian air dari proses
produksi dan berbagai aktivitas lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah tegangan dan soda kue akan menghasilkan gangguan pada air kondensasi
dan air demin, pengaruh gangguan terhadap nilai pH air kondensasi dan air demin,
serta mengidentifikasi laju gangguan akibat pengaruh katalis dan tegangan terhadap
air kondensasi dan air demin. Pada penelitian ini rentang tegangan yang digunakan
sebesar 3V, 3,5V, 4V, 4,5V, 5V dan 5,5V dengan kenaikan sebesar 0,5 volt.
Penelitian dilakukan dengan cara memenuhi tabung ukur pada setiap jenis air dan
tegangan yang berbeda dan dihitung waktu yang dibutuhkannya. Hasil kenaikan
tegangan baik pada air demineralisasi maupun air kondensasi akan meningkatkan
laju pelepasan molekul air, diketahui bahwa pada air demineralisasi lebih mudah
diganggu dengan tegangan, namun dengan bantuan soda kue gangguan akan
menjadi lebih besar, sementara pada air kondensasi lebih sulit untuk diganggu bila
tidak diberikan katalis, tanpa adanya tambahan katalis pada air kondensasi kenaikan
tegangan akan menurunkan nilai pH dari air, sedangkan pada air yang telah

tercampur katalis kenaikan tegangan akan meningkatkan nilai dari pH air.

Kata Kunci: Air, Demineralisasi, Kondensasi, Limbah, Soda Kue, Tegangan.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INCREASING DC VOLTAGE AND BAKING
SODA CONCENTRATION OF 1, 2, AND 3WT% ON ELECTRON
TRANSPORT IN THE H20 PHASE IN DEMINERALIZED WATER AND
CONDENSATION WATER

Written by
Muhammad Ashari Dwiyoga
3331180072

In addition to producing useful products, industries also generate waste. One
of the main wastes produced by industries is water. Wastewater is the discharged
water resulting from the use of water in production processes and various other
activities. This study aims to identify whether voltage and baking soda will cause
disturbances in condensation water and demineralized water, the effect of these
disturbances on the pH value of condensation water and demineralized water, and
to identify the rate of disturbance due to the influence of catalysts and voltage on
condensation water and demineralized water. In this study, the voltage range used
iIs3V, 3.5V, 4V, 4.5V, 5V, and 5.5V with an increase of 0.5 volts. The research was
conducted by filling measuring tubes with each type of water and applying different
voltages, then measuring the time required. The results showed that increasing the
voltage in both demineralized water and condensation water increased the rate of
water molecule release. It was found that demineralized water is more easily
disturbed by voltage; however, with the addition of baking soda, the disturbance
becomes greater. Meanwhile, condensation water is more difficult to disturb
without a catalyst. Without an additional catalyst, increased voltage lowers the pH
of condensation water, whereas in water mixed with a catalyst, increased voltage

raises the pH value.

Keyword: Baking Soda, Condensation, Demineralized, VVoltage, Waste, Water.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil sumber daya alam terbesar didunia,
untuk mengelola sumber daya alam tersebut diperlukan bantuan dari berbagai industri
seperti tekstil, semen, kertas, pupuk, perkebunan, dan lain-lain. Selain menghasilkan
produk yang bermanfaat, industri juga menghasilkan limbah. Salah satu limbah utama
yang dihasilkan oleh industri adalah air. Air limbah merupakan air buangan yang
dihasilkan dari pemakaian air dari proses produksi dan berbagai aktivitas lain. (Andika
et al., 2020)

Limbah pabrik yang terbawa air merupakan masalah lingkungan yang signifikan.
Limbah ini sering mengandung bahan kimia berbahaya, logam berat, dan senyawa
organik yang dapat mencemari sumber air, merusak ekosistem, dan membahayakan
kesehatan manusia. Dalam konteks industri, pembuangan limbah yang tidak terkelola
dengan baik dapat mengakibatkan pencemaran air tanah dan permukaan, yang
selanjutnya mempengaruhi kualitas air minum dan kehidupan akuatik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sumber-sumber utama limbah pabrik, mengevaluasi
dampaknya terhadap lingkungan, dan mengembangkan metode pengelolaan limbah
yang lebih efektif dan berkelanjutan. Upaya ini penting untuk memastikan bahwa
pembangunan industri dapat berjalan seiring dengan pelestarian lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat.

Dalam penjelasan yang tertera pada peraturan menteri, yang di maksud baku mutu
air limbah adalah sebagai berikut:

1.  Air limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha dan/atau kegiatan.

2. Airlimbah domestik adalah air limbah yang berasal dari aktivitas hidup seharihari
manusia yang berhubungan dengan pemakaian air

3. Baku mutu air limbah adalah ukuran batas atau kadar unsur pencemar dan atau
jumlah unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air limbah yang
akan dibuang atau dilepas ke dalam sumber air dari suatu usaha dan atau kegiatan.

Menurut Pasal 1 angka 9 PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu air (BMA) adalah
ukuran batas atau atau kadar mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain yang ada



atau harus ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya di dalam air.
BMA ditetapkan berdasarkan hasil pengkajian kelas air dan kriteria mutu air. Penetapan
baku mutu air selain didasarkan pada peruntukan, juga didasarkan pada kondisi nyata
kualitas air yang mungkin berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya, maka
penetapan baku mutu air dengan pendekatan kelas peruntukan perlu disesuaikan dengan
menerapkan pendekatan klasifikasi kualitas air (kelas air). (Ananda Sahrul, 2023)
Regulasi pemerintah terhadap air limbah sebelum dibuang ke lingkungan
bertujuan untuk melindungi kualitas air dan kesehatan ekosistem. Aturan ini biasanya
mencakup standar kualitas air limbah yang harus dipenuhi, metode pengolahan limbah
yang diizinkan, serta prosedur pengawasan dan pelaporan. Pemerintah juga menetapkan
sanksi bagi pelanggaran terhadap regulasi ini, seperti denda atau penutupan operasional.
Implementasi regulasi ini penting untuk mencegah pencemaran air, menjaga kesehatan

masyarakat, dan memastikan keberlanjutan lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini:

1.  Apakah tegangan dan soda kue akan menghasilkan gangguan pada air kondensasi
dan air demineralisasi?

2. Bagaimana pengaruh gangguan terhadap nilai pH air kondensasi dan air
demineralisasi?

3. Bagaimana laju gangguan akibat pengaruh katalis dan tegangan terhadap air

kondensasi dan air demineralisasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut ini:

1. Mengidentifikasi apakah tegangan dan soda kue akan menghasilkan gangguan
pada air kondensasi dan air demineralisasi.

2.  Mengidentifikasi pengaruh gangguan terhadap nilai pH air kondensasi dan air
demineralisasi.

3. Mengidentifikasi laju gangguan akibat pengaruh katalis dan tegangan terhadap air

kondensasi dan air demineralisasi.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.  Mengetahui manfaat penggunaan listrik terhadap proses pengolahan air.

2.  Mengetahui mekanisme pelepasan zat terlarut pada air menggunakan arus listrik.

3. Mengetahui pengaruh soda kue terhadap proses pengolahan air limbah.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang membatasi agar penelitian ini tidak melebar diantaranya adalah

sebagai berikut ini:

1. Jenis air yang digunakan yaitu air demineralisasi dan air kondensasi,

2. Jenis katalis yang digunakan adalah baking soda dengan variasi katalis sebesar 1,
2, dan 3 wt%,

3. Variasi tegangan sebesar 3V, 3,5V, 4V, 45V,5V, dan 5,5V,

4.  Dalam penelitian ini tidak dilakukan pengujian terhadap jenis gas yang

terproduksi pada saat proses pelepasan berlangsung.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Limbah Air

Air merupakan sumber bagi kehidupan di muka bumi. Badan air terbesar terdapat di laut
sebesar 97 persen dan sisanya sebesar 3 persen adalah air tawar yang digunakan untuk
menunjang kebutuhan sehari-hari sehingga air bersih menjadi kebutuhan dasar manusia.
Jumlah air yang terbatas dan semakin banyak jumlah manusia menyebabkan terjadinya
krisis air bersih. Selain jumlahnya, kualitas air tawar yang ada semakin rusak.
(Wicaksono et al., 2019)

Gambar 2.1 Limbah Cair
(Sumber: binus.ac.id)

Dalam beberapa dekade terakhir, kegiatan anthropogenic yang terjadi dengan
urbanisasi dan industrialisasi yang cepat telah menghasilkan tekanan ekologi terhadap
lingkungan air yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kesehatan
manusia (Aniyikaiye et al., 2019)

Anthropogenic yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas manusia
dan berdampak pula pada kehidupan manusia itu sendiri dan lingkungan. Keberadaan
ekosistem air sering menunjukan tingkat degradasi lingkungan yang berasal dari
kegiatan anthropogenic. Industri merupakan salah satu sumber polusi. (Sari &
Rahmawati, 2020)

Limbah air dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan sumber dan komposisinya:



Limbah domestik

Air limbah domestik adalah air limbah yang berasal dari usaha dan atau
kegiatan permukiman, rumah makan (restaurant), perkantoran, perniagaan,
apartemen dan asrama. Sumber air limbah domestik adalah seluruh buangan cair
yang berasal dari buangan rumah tangga yang meliputi: limbah domestik cair
yakni buangan kamar mandi, dapur, air bekas pencucian pakaian, dan lainya. Air
limbah domestik umumnya mengadung senyawa polutan organik yang cukup
tinggi, dan dapat diolah dengan proses pengolahan secara biologis. (sulistia &
septisya, 2019)

Limbah industri

Di kawasan industri, limbah cair dihasilkan oleh perusahaan manufaktur
serta sektor jasa, seperti bengkel mobil. Jenis industri menentukan komposisi
limbah, oleh karenanya, air limbah industri lain mungkin mengandung berbagai
senyawa Kkimia, yang beberapa di antaranya mungkin merugikan kesehatan
manusia (dan karenanya berpotensi membahayakan). Sebelum dibuang ke
lingkungan, air limbah industri yang mengandung senyawa berbahaya harus
diolah dan bahan pencemarnya harus dihilangkan. (Wedari, 2024)

Adanya zat berbahaya ini yang menjadi salah satu ciri yang membedakan
air limbah industri dengan air limbah rumah tangga. Selain itu, laju aliran dapat
berubah secara signifikan pada industri tertentu, seperti industri yang laju
produksinya berfluktuasi seiring musim, seperti manufaktur jas hujan, paying dan
juga pengolahan tanaman pangan musiman tertentu. (Wedari, 2024)

Limbah pertanian

Limbah pertanian adalah air limbah yang berasal dari kegiatan pertanian,
termasuk penggunaan pupuk, pestisida, dan herbisida. Limbah ini sering kali
mengandung nutrien seperti nitrogen dan fosfor, yang dapat menyebabkan
eutrofikasi di badan air, serta bahan kimia beracun yang dapat membahayakan
ekosistem. Pembuangan limbah pertanian yang tidak terkontrol dapat
mengakibatkan penurunan kualitas air dan berdampak negatif terhadap kesehatan

manusia dan lingkungan.



4. Limbah pertambangan
Limbah pertambangan adalah air limbah yang dihasilkan dari kegiatan
penambangan, seperti ekstraksi mineral, batubara, atau logam. Limbabh ini sering
kali mengandung logam berat seperti arsenik, merkuri, dan timbal, serta bahan
kimia lainnya seperti sianida yang digunakan dalam proses pemurnian. Limbah
ini dapat mencemari sumber air dan tanah, menimbulkan risiko serius bagi
lingkungan dan kesehatan manusia. Pengelolaan limbah pertambangan

memerlukan teknik pengolahan khusus untuk mengurangi dampaknya.

2.2 Water Treatment

Water treatment atau pengolahan air adalah perlakuan terhadap air untuk menghasilkan
dampak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Diantara tujuannya itu adalah
meningkatkan kualitas air agar memenuhi kriteria baku mutu air agar bisa dibuang ke
lingkungan apabila air tersebut berupa limbah. Baik itu limbah rumah sakit maupun
limbah pabrik.

Tujuan dari sistem pengolahan air minum yaitu untuk mengolah sumber air baku
menjadi air minum yang sesuai dengan standar kualitas, kuantitas, dan kontinuitas.
Tingkat pengolahan air minum ini tergantung pada karakteristik sumber air baku yang
digunakan. Sumber air baku berasal dari air permukaan dan air tanah. Air permukaan
cenderung memiliki tingkat kekeruhan yang cukup tinggi dan adanya kemungkinan
kontaminasi oleh mikroba yang lebih besar. Untuk pengolahan sumber air baku yang
berasal dari air permukaan ini, unit filtrasi hampir selalu diperlukan. Sedangkan air
tanah memiliki kecenderungan untuk tidak terkontaminasi dan adanya padatan
tersuspensi yang lebih sedikit. Akan tetapi, gas terlarut yang ada pada air tanah ini harus
dihilangkan, demikian juga kesadahannya (ion-ion kalsium dan magnesium). (Nugraha
etal., 2019)

2.3 Jenis Air
Berdasarkan proses terbentuknya, terdapat beberapa jenis air yang sering kita temui
dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa diantaranya dapat dilihat pada penjelasan

dibawah ini.



2.3.1 Air Kondensasi

Pengembunan atau kondensasi adalah perubahan wujud benda kewujud yang lebih
padat seperti gas atau uap menjadi cairan. Kondensasi terjadi ketika uap didinginkan
menjadi cairan, tetapi dapat juga bila sebuah uap dikompresi menjadi cairan, atau
mengalami kombinasi dari pendinginan dan kompresi. Cairan yang telah terkondensasi
dari uap disebut kondensat. Maka uap akan berubah kembali kewujud menjadi wujud
air. (Aryadi, 2023)

Selain menghasilkan udara yang sejuk, AC juga menghasilkan limbah berupa air
buangan AC. Air buangan AC tersebut berasal dari udara panas yang diserap dari satu
tempat kemudian dikeluarkan ke tempat lain melalui evaporasi (penguapan) dan
kondensasi. Kondensasi (pengembunan) udara yang mengandung uap air menghasilkan
air dalam bentuk cair. Cairan ini mengandung sedikit mineral. Bila dilihat proses
terjadinya air buangan tersebut, maka air AC merupakan air murni yang hampir tidak

tercemar oleh elemen - elemen yang mengendap.

2.3.2 Air Demineralisasi
Air demineralisasi adalah suatu produk air yang telah mengalami proses pemisahan
mineral-mineral yang terkandung di dalamnya atau air yang sudah tidak mengandung
mineral-mineral. Untuk kebutuhan industri, adanya kontaminan atau pencemar berupa
bahan mineral dalam air memang menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Dimana
keberadaaan kontaminan mineral-mineral bisa menimbulkan masalah serius seperti
korosi, kerak, hingga carry over. Metode yang sering dilakukan untuk menghasilkan air
demineralisasi yaitu metode distilasi, reverse osmosis, deionisasi, dan proses setara
lainnya. (Akbar et al., 2020)

Proses demineralisasi adalah suatu proses penghilangan garam-garam mineral
yang ada didalam air, sehingga air yang dihasilkan mempunyai kemurnian yang tinggi
(Akbar et al., 2020b)



2.4 Metode Gangguan Terhadap Molekul Air

Metode gangguan terhadap molekul air melibatkan berbagai teknik untuk mengubah
struktur atau ikatan kimia air. Berikut adalah beberapa contoh metode yang umum
digunakan:

1.  Elektrolisis

Proses elektrolisis ini menggunakan dua elektroda yang diberi sumber tenaga listrik
Direct Current (DC). Kedua elektoda tersebut dibenamkan kedalam wadah berisi air
(H20) lalu dihubungkan dengan sumber tegangan listrik. Pada Katoda (elektroda positif)
terbentuk molekul O2 dan pada Anoda (elektroda negatif) terbentuk molekul H2 yang
disertai arus yang mengalir diantara kedua elektroda tersebut. Reaksi ini mengikuti

persamaan kimia seperti yang ditunjukkn pada gambar 2.1

2H,0 — (electrolysis) » 2H, + 0, (2.1)
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Gambar 2.2 Proses Elektrolisis
(Sumber: t1.gstatic.com)

Molekul Hidrogen/Oxygen ini membentuk fasa gas dipermukaan elektrode.
Sehingga tampak gelembung-gelembung yang berkumpul dan membesar, lalu naik ke
permukaan. Nilai hambatan listrik yang dimiliki air akan menyebabkan terjadinya
energy loss. Hal ini akan menyebabkan kenaikan temperatur pada kedua elektroda dan
medium airnya. (Zuhro, 2022)

2.  Polarisasi Plat Sejajar
Penggunaan pelat sejajar sebagai metode pemutusan ikatan senyawa air dipercaya lebih
efektif. Pemberian beda potensial pada kedua pelat sejajar tersebut akan menghasilkan



medan listrik yang terbentuk diantara keduanya. Adapun penggambarannya dapat
dilihat pada Gambar 2.2

-V

d
Gambar 2.3 Polarisasi Plat Sejajar
Medan listrik tersebut akan menghasilkan gaya tarik dan gaya dorong terhadap
muatan yang dimiliki atom H dan atom O secara simultan. Sehingga diharapkan
produksi gas H2 bisa lebih banyak.
Besarnya medan listrik yang terbentuk ini secara matematis dirumuskan sebagai

berikut:

_Y (2.2)
E=1

Dengan keterangan sebgai berikut:
E = Medan listrik (N/C)

V = Beda potensial (\Volt)

d = Jarak antara pelat sejajar

Diantara kedua pelat sejajar, masing-masing unsur pada senyawa air akan
mengalami gaya tarik dan gaya tolak akibat adanya medan listrik yang tercipta, sesuai
dengan persamaan berikut:

FH +=E-2qH+ (repulsive force) (2.3)

FO —=E-qO0 — (attractive force) (2.4)



Dengan adanya gaya kesetimbangan diantara mereka, ikatan antara satu molekul
oksigen dengan dua molekul hidrogen akan terbentuk. Sudut ikatan H-OH dapat
mencapai 104,5° yang akan mengakibatkan terjadinya polarisasi. Di bawah pengaruh
medan listrik, orientasi polarisasi air akan mengikuti arah medan listrik tersebut. Seperti

persamaan berikut ini:

qu+ X qo- (2.5)
7, — H?

FH20 = k
Ketika gaya tarik menarik antar atom hidrogen dan atom oksigen lebih lemah
dibandingkan dengan gaya tarik atom oksigen terhadap medan listrik yang menarik
oksigen, akan terjadi proses pemisahan ikatan H>O. Seperti pada persamaan berikut ini:

FO —FH20 (2.6)

Terjadinya aliran listrik disebabkan terputusnya ikatan H.O yang bergeraknya ion O

menuju katoda dan ion H" menuju anoda.

3. Reverse Osmosis

Prinsip dasar reverse osmosis adalah memberi tekanan hidrostatic yang melebihi
tekanan osmosis larutan sehingga pelarut dalam hal ini air dapat berpindah dan larutan
yang memiliki konsentrasi zat terlarut tinggi ke larutan yang memiliki konsentrasi zat
terlarut tinggi ke larutan yang memiliki konsentrasi zat terlarut rendah. Prinsip reverse
osmosis ini dapat memisahkan air dari komponen-komponen yang tidak diinginkan dan
dengan demikian akan didapatkan air dengan tingkat kemurnian yang tinggi. (Akbar et
al., 2020)

2.5 Tegangan Listrik

Tegangan listrik (Voltage) adalah perbedaan potensi listrik antara dua titik dalam
rangkaian listrik. Tegangan dinyatakan dalam satuan V (Volt). Besaran ini mengukur
energi potensial sebuah medan listrik untuk menyebabkan aliran listrik dalam sebuah
konduktor listrik. Tergantung pada perbedaan potensi listrik satu tegangan listrik dapat

dikatakan sebagai ekstra rendah, rendah, tinggi atau ekstra tinggi. (Mulyadi et al., 2019)
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Potensial listrik merupakan besaran skalar yang mengukur energi potensial listrik
per satuan muatan pada titik tertentu, ini menggambarkan medan potensial listrik
dimana partikel bermuatan berada. Potensial listrik dilambangkan dengan simbol V
(Volt), yang setara dengan joule per coulomb (J/C). Potensial listrik di definisikan
dengan energi potensial listrik (U) suatu muatan uji positif (q) dibagi dengan besar
muatan tersebut, seperti pada persamaan berikut:

v=1Y (2.8)

Q|

Dengan keterangan:

V = potensial listrik (V/m)

U = energi potensial listrik (J)
g = muatan uji positif (C)

Hubungan antara medan listrik dengan potensial listrik dirumuskan dalam persamaan
berikut:

E=—-VV (2.9)

Dalam persamaan 2.9 berarti bahwa medan listrik menunjuk ke arah penurunan
potensial listrik yang paling tajam. Apabila bergerak searah dengan medan listrik, suatu
muatan positif akan mengalami penurunan energi potensial listrik. (Halliday & Resnick,
2010)

2.6 Elektroda

Elektroda adalah komponen penting dalam sistem elektrokimia yang berfungsi sebagai
penghantar listrik. Berdasarkan jurnal terbaru, elektroda dapat dibuat dari berbagai
material, termasuk logam dan polimer konduktif, yang memiliki kemampuan untuk
memfasilitasi transfer elektron selama reaksi elektrokimia. Material elektroda yang
dipilih mempengaruhi efisiensi reaksi dan kestabilan sistem. Misalnya, elektroda

berbasis polimer konduktif tidak hanya memiliki konduktivitas yang baik, tetapi juga
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menyediakan struktur tiga dimensi yang unik untuk meningkatkan situs aktif selama
proses deteksi dan transfer ion. (Pan et al., 2024)

Elektroda merupakan sebuah konduktor yang dapat digunakan untuk bersentuhan
dengan bagian atau media non-logam dari sebuah sirkuit misalnya semi konduktor,
elektrolit, atau kondisi vakum. Elektroda didalam sel elektrokimia dapat disebut sebagai
anode atau katoda. Kutub anoda dan katoda merupakan kata-kata yang juga diciptakan
olen faraday. Anode disebut sebagai elektroda tempat elektron datang dari sel
elektrokimia dan oksidasi terjadi dan katode disebut sebagai elektrode tempat elektron
memasuki sel elektrokimia dan reduksi terjadi. Setiap elektrode dapat menjadi sebuah
anode atau katode tergantung dari tegangan listrik yang diberikan ke sel elektrokimia
tersebut. Elektroda bipolar merupaka elektroda yang memiliki fungsi sebagai anoda dari
sebuah sel elektrokimia dan katoda pada bagian sel elektrokimia lainnya. (Kadhafi,
2020)

Gambar 2.4 Stainless Steel 201

(Sumber: www.stainlesssteelstripcoil.com)

Adapun jenis elektroda yang diguakan pada penelitian ini menggunakan elektroda
berbentuk plat dengan ketebalan 0,8 mm yang berbahan stainless steel dengan seri 201
atau sering disebut SS 201. Keunggulan dari stainless steel seri 201 diantaranya adalah
harganya yang terjangkau dan memiliki kualitas yang mampu menandingi seri 304.

Stainless steel seri 201 ini termasuk kategori austenitic, dan memiliki kandungan
kromium, nikel, dan kandungan karbon yang rendah. Walaupun kandungan nikelnya
rendah, stainless steel seri 201 ini sudah berkualitas food grade. Alat dapur yang terbuat
dari stainless steel 201 sebagian besar adalah panci, meja lipat, kitchen sink, dan masih

banyak yang lainnya.
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Baja paduan SS 201 adalah bentuk baja tahan karat austenitik stainless steel yang
terdiri dari elemen dengan komposisi, yakni 0.15%C, 13.5%Mn, 0.03%P, 0.03%S,
0.15%Si, 13.00%Cr, 1.02%Ni, serta unsur utamanya yaitu Fe. Baja karbon tipe 201 ini
memiliki beberapa karakteristik mekanik, termasuk kekuatan tarik sebesar 580 Mpa,
batas elastisitas (yield strength) sebesar 198 Mpa, tingkat elongasi sebesar 50%, dan
kekerasan 87 HRBI. Jenis stainless steel 201 merupakan varietas baja tahan karat yang
sangat beragam dalam penggunaannya dan paling umum dipakai. Keunggulan meliputi
komposisi kimia, sifat mekanik yang kuat, kemampuan untuk dilas, serta ketahanan
terhadap korosi yang tinggi, semuanya diperoleh dengan harga yang cukup terjangkau.
Stainless steel tipe 201 ini banyak diterapkan dalam berbagai industri dan skala usaha
yang berbeda. (Pratama et al., 2023)

2.7 Pengaruh Tegangan DC Terhadap Elektrokimia

Tegangan DC memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dan karakteristik
sistem elektrokimia. Dalam aplikasi seperti baterai lithium-ion dan sel bahan bakar,
penerapan tegangan DC yang tepat dapat meningkatkan efisiensi reaksi elektrokimia,
memaksimalkan konversi energi, dan meningkatkan stabilitas operasional. Menurut
penelitian terbaru, peningkatan tegangan DC dapat mempercepat laju reaksi
elektrokimia dengan meningkatkan pergerakan ion dalam larutan elektrolit, yang pada
gilirannya meningkatkan produksi energi listrik atau bahan kimia yang diinginkan.
(Ortega et al., 2022). Penggunaan tegangan DC yang tinggi dapat mempengaruhi
respons impedansi dan mengubah karakteristik spektrum Nyquist, yang sering
digunakan untuk menganalisis mekanisme reaksi di dalam sel elektrokimia. (Choi et al.,
2020)

2.8 SodaKue

Natrium bikarbonat (disebut juga sebagai soda kue [bahasa Inggris: baking soda],
sodium bikarbonat, natrium hidrogen karbonat) adalah senyawa kimia dengan rumus
NaHCO3 (Gambar 2.6). Dalam penyebutannya kerap disingkat menjadi bicnat.
Senyawa ini termasuk kelompok garam dan telah digunakan sejak lama. Baking soda

atau natrium bikarbonat memiliki sifat larut dalam air. Senyawa ini kerap digunakan
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dalam roti atau kue karena bereaksi dengan bahan lain membentuk gas karbon dioksida,
yang menyebabkan roti “mengembang”. (Wandini et al., 2022)

Soda kue, atau natrium bikarbonat, umumnya tidak dianggap sebagai katalis
dalam arti kimia murni, tetapi lebih sebagai bahan yang dapat memodifikasi kondisi
reaksi. Dalam beberapa reaksi, seperti pembuatan kue atau dalam pengolahan air, soda
kue dapat bertindak sebagai agen pengatur pH atau sebagai reaktan yang menghasilkan
gas (seperti CO2) ketika bereaksi dengan asam. Ini membantu mempercepat atau
mempermudah proses, tetapi tidak sepenuhnya berperan sebagai katalis tradisional

seperti yang ada pada katalis homogen atau heterogen.

Gambar 2.5 Soda Kue

(Sumber: www.alodokter.com)

Soda kue (natrium bikarbonat) memiliki beberapa pengaruh signifikan terhadap
air. Ketika dilarutkan, soda kue meningkatkan pH air dengan menghasilkan ion
bikarbonat yang menetralkan asam, berguna dalam pengolahan air limbah dan
akuarium. Selain itu, soda kue mampu menyerap dan menetralkan bau dari kontaminan
organik, serta menyebabkan ion logam berat seperti besi dan magnesium mengendap,
memudahkan filtrasi. Dalam sistem seperti kolam renang, soda kue membantu menjaga
keseimbangan alkalinitas, stabilitas pH, dan menyediakan lingkungan yang lebih sehat.
Sebagai agen pembersih, soda kue efektif menghilangkan noda dan endapan mineral
tanpa merusak permukaan.

Menurut Yazid (2020) baking soda (NaHCO3) berpontensi untuk menetralkan
derajat keasaman (pH) perairan. Meski tidak semua varian dosis baking soda mencapai
titik nilai pH yang netral, akan tetapi terjadinya perubahan nilai pH pada perairan
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menunjukan bahwa baking soda dapat menurunkan nilai pH perairan sesuai dengan

yang diharapkan.

2.9 Konduktivitas

Konduktivitas adalah sifat atau kekuatan bahan untuk menghantarkan panas, listrik, atau
suara. Konduktivitas dapat mengacu pada beberapa hal, seperti konduktivitas listrik,
konduktivitas termal, konduktivitas hidraulik, konduktivitas Rayleigh.

Konduktifitas thermal merupakan suatu sifat material yang menunjukkan
kemampuannya untuk menghantarkan panas. Proses penghantaran panas terjadi melalui
media logam yang diukur konduktivitasnya. Sifat termal merupakan sifat yang
menunjukan respon material terhadap panas yang diterima suatu bahan/material.
(Ardanaet al., 2021)

Konduktivitas hidrolik adalah ukuran kemampuan suatu material, seperti tanah
atau batuan, untuk menghantarkan air melalui pori-porinya. Ini merupakan parameter
penting dalam berbagai aplikasi geoteknik dan hidrogeologi, seperti desain struktur
bawah tanah, pengelolaan air tanah, dan perencanaan sistem drainase. Konduktivitas
hidrolik dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis tanah, distribusi ukuran
butiran, dan konfigurasi partikel. Metode untuk mengukur konduktivitas hidrolik dapat
dilakukan secara eksperimental melalui uji laboratorium atau in situ, serta melalui
pendekatan empiris yang menghubungkan sifat tanah dengan nilai konduktivitasnya.
(Kim et al., 2023)

Konduktivitas Rayleigh adalah konsep dalam dinamika fluida dan akustik yang
berkaitan dengan aliran fluida melalui apertur atau lubang kecil, terutama di bawah
kondisi aliran bias atau tak mantap. Konduktivitas ini memainkan peran penting dalam
menentukan karakteristik akustik dari sistem, seperti penyerapan dan pemancaran suara
dalam saluran. Dalam konteks osilasi yang dipertahankan sendiri, konduktivitas
Rayleigh sering digunakan untuk menganalisis dan memprediksi frekuensi resonansi
yang dihasilkan oleh interaksi vorteks dan tepi atau sudut di dalam aliran fluida.(Howe,
1998)

Resistivitas listrik merupakan besaran yang menyatakan tingkat penghambatan
arus listrik dari suatu bahan. Besarnya resistivitas bergantung dari jenis penghantar.

Resistivitas merupakan kebalikan dari konduktivitas yang menyatakan kemampuan
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menghambat arus listrik. Besar hambatan di dalam suatu penghantar tergantung dari
jenis penghantarnya, yang memiliki luas penampang (A) dan panjang penghantar (1).
(Toruan & Setiawan, 2022)

Hubungan Resistivitas, resistansi, luas penampang, dan panjang penampang dapat

dinyatakan dalam persamaan berikut

(2.10)

> | =

Konduktivitas lisrik adalah kemampuan suatu bahan atau zat untuk dapat
menghantarkan arus listrik. Suatu beda potensial listrik ditempatkan pada ujung ujung
sebuah konduktor, muatan muatan bergerak akan berpindah, menghasilkan arus listrik.
Arus listrik di dalam larutan dihantarkan oleh ion yang terkandung di dalamnya. lon
dalam mengahantarkan arus listrik memiliki karakteristik tersendiri. sehingga nilai
konduktivitas listrik hanya menunjukkan konsentrasi ion total dalam larutan.(Toruan &
Setiawan, 2022)

Hubungan antara konduktivitas dan resistivitas dapat ditulis berdasarkan
persamaan berikut:

(2.11)

el ]

Konduktivitas meter adalah metode pengukuran daya hantar listrik bertujuan
untuk mengetahui kemampuan ion-ion dalam air untuk menghantarkan listrik serta
memprediksi kandungan mineral dalam air. (Saputra et al., 2023)

Konduktivitas merupakan indikator adanya polutan dalam air minum yang dapat
digunakan dalam pemantauan kualitas air minum. Nilai konduktivitas yang tinggi
dalam air minum menunjukkan adanya logam terlarut yang berbahaya bagi kesehatan.
Hasil pengukuran konduktivitas yang salah akan mempengaruhi pengambilan
keputusan yang berdampak langsung pada kesehatan manusia. Hasil pengukuran
konduktivitas yang akurat dan presisi dapat diperoleh dengan mengkalibrasi
konduktometer menggunakan larutan standar konduktivitas yang tertelusur. (Hindayani
& Hamim, 2022)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian

Berikut ini adalah diagram alir penelitian yang dilakukan pada saat penelitian

berlangsung

[ vuai ]

< Study Literatur

J-

\ 4

Perancangan Alat

!

Menyiapkan Alat dan Bahan

v

Membuat Rangkaian Alat

v

A 4

Pengujian proses konversi pada tegangan 3V, 3,5V, 4V,
4,5V, 5V dan 5,5V meliputi:
- Penambahan katalis pada air spesimen
- Pengukuran EC pada spesimen air.
- Pengukuran pH pada spesimen air
- Pengaruh tegangan terhadap laju produksi gas

Ya

I

Pengambilan
Data

Tidak
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v

Menganalisa
v
/ Kesimpulan /
v
Selesai ]

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

Mulai

Memulai penyusunan proposal dengan disertai studi literature.

Studi Literatur

Mempelajari tentang hal — hal yang berkaitan dengan penelitian dengan mencari
serta membaca dari referensi referensi yang berkaitan dengan penelitian.
Perancangan Alat

Pada proses ini alat yang akan dibuat akan dirancang terlebih dahulu sesuai
dengan spesifikasi yang diinginkan.

Menyiapkan Alat dan Bahan

Pada tahap ini peralatan serta bahan yang akan digunakan untuk merakit alat akan
disiapkan.

Membuat Rangkaian Alat

Pada proses ini merupakan proses dari pembuatan alat, seperti proses perangkaian
body, sambungan kelistrikan, maupun komponen — komponen lainnya.

Proses Pengujian Spesimen

Alat akan diuji dengan menggunakan tegangan yang sudah ditentukan yaitu
sebesar 3V, 3,5V, 4V, 4,5V, 5V dan 5,5V, dan dengan bahan air pengujian yaitu
air kondensasi dan air demineralisasi dengan penambahan katalis sebesar 1, 2 dan
3 wt%.

Pengambilan Data
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Setelah dilakukan proses pengujian spesimen maka akan dicatat data yang telah
diperoleh berdasarkan pengujian, Adapun data yang diperoleh diantaranya adalah
nilai pH dari air, nilai konduktivitas pada air serta nilai laju pelepasan gasnya.

8.  Analisa
Menganalisa hasil penelitian yang telah diperoleh serta melakukan penulisan
laporan berupa skripsi.

0. Selesai

3.2 Pengambilan Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental untuk
menganalisis hubungan sebab-akibat pada proses yang dilakukan, dengan pengamatan
secara langsung. Tujuannya adalah untuk memahami pengaruh variasi tegangan dan
arus yang digunakan pada H»/O> generator terhadap produktivitas gas, pengaruh
terhadap nilai pH pada air, serta pengaruh terhadap nilai konduktivitas pada air.
Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga jenis variabel
pengamatan, yaitu:
1. Variabel bebas yang terdiri dari tegangan (Volt), variasi tingkat katalis, serta jenis
air yang digunakan
2. Variabel terikat yang terdiri dari nilai konduktivitas pada air (uS/cm), nilai pH
pada air, nilai arus yang dihasulkan (A)
3. Variabel terkontrol yang terdiri dari waktu yang digunakan (Detik), konsentrasi
zat katalis.
Rentang tegangan yang digunakan sebesar 3V, 3,5V, 4V, 4,5V, 5V dan 5,5V
dengan kenaikan sebesar 0,5 volt. Penelitian dilakukan dengan cara memenuhi tabung
ukur pada setiap jenis air dan tegangan yang berbeda dan dihitung waktu yang

dibutuhkannya.

3.3 Alat dan Bahan
Maupun alat serta bahan yang akan dibutuhkan digunakan untuk penelitian
diantaranya adalah berikut ini:

1. Power Supply Unit
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Gambar 3.2 Power Supply
Power supply berfungsi untuk memberikan arus listrik DC kepada alat
sesuai dengan kebutuhan, power supply yang digunakan merupakan merk MDB

tipe PS-305DM yang memiliki standar lab dengan spesifikasi sebagai berikut:

Input Voltage : 220V / 110V + 10% 50Hz / 60Hz
Output Voltage 0.1V - 30V

Ampere :0,1A-5A

Max Power : 150 Watt

Kondisi Temperatur :0°C - 40°C

Pengoperasian

H2/O2 Generator
Generator pada penelitian ini digunakan untuk memisahkan molekul air
menjadi gas H» dan O». Pada penelitian ini alat akan disambungkan dengan power

supply untuk dialiri arus listrik DC.
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3. Multimeter

Gambar 3.3 Multimeter

Multimeter akan digunakan untuk membantu memastikan ukuran dari kuat

arus, tegangan dan juga hambatan yang terdapat pada alat sudah sesuai dengan

yang diinginkan. Adapun multimeter yang digunakan merupakan multimeter

merek sanwa tipe 800a dengan spesifikasi sebagai berikut:

Merk
Ukuran
DCV
ACV
DCA
ACA
Q

: Sanwa tipe 800a

1176 mm x 104 mm X% 46 mm
400 mV - 600 V

:4-600V

:40 mA - 400 mA

: 40 mA - 400 mA

1400 Q - 40 MQ

4.  Timbangan Digital

Gambar 3.4 Timbangan Digital (1)
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Gambar 3.5 Timbangan Digital (2)
Timbangan yang digunakan merupakan timbangan merk ACIS dengan tipe
BC-5000 yang merupakan timbangan digital dengan tingkat presisi yang tinggi
dan sudah

Gelas Ukur dan Tabung Ekspansi Gas

Gambar 3.6 Gelas Ukur dan Tabung Ekspansi
Cara kerja dari tabung ekspansi dan gelas ukur adalah tabung ekspansi akan
menyimpan air terlebih dahulu, kemudian gas yang dihasilkan dari pemecahan

molekul air akan mendorong air yang tersimpan pada tabung ke dalam gelas ukur.

Soda Kue

Dalam pengolahan air, soda kue digunakan untuk meningkatkan pH air,
menetralkan keasaman, dan mengendapkan ion logam berat seperti besi dan
magnesium, sehingga membantu pemurnian air. Selain itu, soda kue efektif dalam
menghilangkan bau dan kontaminan organik melalui reaksi kimia yang
menghasilkan kondisi netral atau basa
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7. Air Demineralisasi

Gambar 3.7 Air Demineralisasi
Air demineralisasi adalah suatu produk air yang telah mengalami proses
pemisahan mineral - mineral yang terkandung di dalamnya atau air yang sudah

tidak mengandung mineral - mineral.

8. Air Kondensasi

Gambar 3.8 Air Kondensasi
Air kondensasi merupkan air yang terbentuk dari proses pengembunan uap
air. Adapun air kondensasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan air yang
dihasilkan oleh Air Conditioner atau AC yang telah ditampung dan dimasukkan

kedalam botol.
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9. TDS & EC Meter

Gambar 3.9 TDS & EC Meter
TDS EC Meter. Total Dissolved Solids (TDS) meter adalah alat pengukur
berat partikel (mineral, garam atau logam) dalam air. Dalam satuan miligram per
liter (mg/L) atau parts per million (PPM). Electrical Conductivity (EC) meter

adalah alat pengukur konduktivitas listrik dalam larutan.

10. PH Meter

Gambar 3.10 pH Meter
PH meter digunakan untuk mengetahui kadari dari pH yang terkandung

dalam cairan yang diuji pada penelitian ini. Adapun spesifikasi alat ini adalah

sebagai berikut ini:

Range : 0,00- 14,00 pH
Resolution 0,01 pH
Accuracy 10,1 pH

Power Supply :1*15V
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Operating
Temp
Calibration
Dimension
N.W

:0°C ~60°C

: One-Point or Two-Point
:155 mm x 31 mm x 18 mm
15049

11. Stainless Steel Seri 201

Gambar 3.11 Stainless Steel 201

(Sumber: www.stainlesssteelstripcoil.com)

Adapun jenis elektroda yang diguakan pada penelitian ini menggunakan

elektroda berbentuk plat dengan ketebalan 0,8 mm yang berbahan stainless steel

dengan seri 201 atau sering disebut SS 201
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Tegangan dan Katalis Terhadap Laju Pelepasan Gas
Dalam penelitian ini kedua jenis air yang diisi ke dalam reaktor ditambahkan zat katalis
berupa baking soda dengan rasio perbandingan sebesar 1, 2 dan 3 wt%. Penambahan zat
katalis ini bertujuan untuk mensimulasikan kondisi dimana situasi atau keadaan air yang
akan diganggu berada pada kondisi pH yang lebih besar. Perlakuan ini diberikan baik
pada air kondensasi maupun air demineralisasi.

Penggunaan air kondensasi bertujuan mewakili keberadaan air hujan yang turun
dan mempengaruhi kondisi operasional pengolahan air. Sementara pada air
demineralisasi bertujuan untuk mewakili air yang digunakan untuk proses produksi pada
pabrik. Pada kedua jenis air ini pengujian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada
setiap penabahan katalis. Hal ini bertujuan untuk memastikan data yang diperoleh
bersifat repeatable, artinya sifat ini memang berulang.

AIR KONDENSASI
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Tegangan, volt
1% 2% 3%

Gambar 4.1 Grafik Laju Pelepasan Gas pada Air Kondensasi
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4.2.1 Air Kondensasi

Pada percobaan menggunakan air kondensasi diperoleh data pengaruh antara katalis
dengan tegangan terhadap air. Pengaruh tegangan pada air kondensasi dengan katalis 1
wit% , 2 wt% dan 3 wt% dapat dilihat pada Gambar 4.1. Dapat kita lihat pada grafik dari,

semakin tinggi tegangan yang diberikn maka akan semakin tinggi juga laju pelepasan
gas yang dihasilkannya.

AIR KONDENSASI
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Gambar 4.2 Grafik Laju Pelepasan Gas pada Air Kondensasi

4.2.2 Air Demineralisasi

Pada percobaan menggunakan air demineralisasi diperoleh data pengaruh antara katalis
dengan tegangan terhadap air. Pengaruh tegangan pada air demineralisasi dengan katalis
1 wt% , 2 wt%, 3 wt% dapat dilihat pada Gambar 4.2. Pada grafik tersebut kita dapat
melihat bahwa semakin tinggi tegangan yang diberikn maka akan semakin tinggi juga
laju pelepasan gas yang dihasilkannya.
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AIR DEMINERALISASI
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Gambar 4.3 Grafik Laju Pelepasan Gas pada Air Demineralisasi

4.2 Nilai Konduktivitas Air

Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap konduktivitas air bertujuan untuk melihat
pengaruh gangguan terhadap air yang diakibatkan oleh pergerakan elektron di dalam
air. Dengan demikian, pergerakan elektron tersebut menyebabkan elektron yang
terdapat pada molekul air ikut bergerak. Hal ini membuat partikel yang terbawa pada
molekul air menjadi terganggu. Semakin besar nilai konduktivitasnya maka akan
semakin besar elektron yang bergerak tersebut*. Sehingga, semakin besar pula jumlah
partikel yang terlepas dari air*.

4.2.3 Air Kondensasi

Pada percobaan menggunakan air kondensasi diperoleh data pengaruh antara katalis
dengan tegangan terhadap nilai konduktivitas air. Pengaruh tegangan terhadap nilai
konduktivitas air kondensasi dapat dilihat pada grafik perbandingan antara

konduktivitas dengan tegangan dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.4 Grafik Konduktivitas pada Air Kondensasi

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.3, dapat kita lihat bahwa penambahan tegangan pada
air kondensasi cenderung tidak mengalami pengaruh yang signifikan, sementara setelah
penambahan katalis akan meningkatan nilai dari konduktivitas yang dihasilkan pada air
kondensasi tersebut. Pada air yang diberi katalis dengan nilai lebih dari 1 wt%

cenderung akan mengalami perubahan sesuai sifatnya.

4.2.4 Air Demineralisasi
Pada percobaan menggunakan air demineralisasi diperoleh data pengaruh katalis pada
kenaikan tegangan terhadap nilai konduktivitas air. Pengaruh tegangan pada air
demineralisasi dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa penambahan tegangan pada air
deineralisasi yang belum diberikan katalis akan meningkatkan nilai konduktivitasnya,

namun dengan penambahan katalis maka nilai dari konduktivitasnya akan semakin

tinggi.
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Gambar 4.5 Grafik Konduktivitas pada Air Demineralisasi

4.3 Nilai pH pada Air
Pada pengujian nilai pH ditujukan untuk mengetahui pengaruh dari kenaikan tegangan
dan penambahan katalis terhadap nilai dari pH masing — masing air, baik pada air

kondensasi maupun pada air demineralisasi.

Air Kondensasi

Tegangan, volt

0% 1% 2% 3%

Gambar 4.6 Grafik Pengaruh Tegangan Terhadap pH Air Kondensasi
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4.2.5 Air Kondensasi

Pada air kondensasi diketahui pengaruh katalis dan tegangan terhdap nilai pH dapat kita
lihat pada Gambar 4.5. Dapat kita ketahui bahwa penambahan tegangan berdampak
terhadap penurunan pH yang terkandung di dalam air kondensasi yang tidak diberikan
soda kue. Sementara, pada air kondensasi yang telah diberikan soda kue, penambahan

tegangan akan berdampak terhadap kenaikan nilai pH yang terkandung di dalam air.

4.2.6 Air Demineralisasi
Pada air demineralisasi diketahui nilai pH yang diperoleh ditampilkan pada Tabel 4.18.
dapat kita ketahui pada setiap air baik yang diberikan katalis maupun tidak penambahan

tegangan akan meningkatkan nilai dari pH pada air.

Air Demineralisasi

pH
~N

Tegangan, volt

0% 1% 2% 3%
Gambar 4.7 Grafik Pengaruh Tegangan Terhadap pH Air Demineralisasi
Dari grafik tersebut Kkita dapat melihat bahwa penambahan tegangan akan

menaikkan nilai dari pH yang terkandung pada air demineralisasi, baik itu air yang telah

diberikan katalis maupun air yang tidak diberikan katalis.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini

1.  Kenaikan tegangan baik pada air demineralisasi maupun air kondensasi akan
meningkatkan laju pelepasan molekul air,

2.  Diketahui bahwa pada air demineralisasi lebih mudah diganggu dengan tegangan,
namun dengan bantuan soda kue gangguan akan menjadi lebih besar, sementara
pada air kondensasi lebih sulit untuk diganggu bila tidak diberikan katalis,

3.  Tanpa adanya tambahan katalis pada air kondensasi kenaikan tegangan akan
menurunkan nilai pH dari air, sedangkan pada air yang telah tercampur katalis
kenaikan tegangan akan meningkatkan nilai dari pH air

5.2 Saran

Adapun saran penulis terhadap penelitian berikutnya adalah sebagai berikut ini:

1.  Diperlukan variasi yang lebih banyak untuk mengetahui pengaruh tegangan dan
konsentrasi soda kue terhadap air,

2. Diperlukan power supply dengan kapasitas daya yang lebih besar untuk melihat
pengaruh pada tegangan yang lebih tinggi,

3. Menganalisa jenis gas yang terlepas saat proses berlangsung.
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